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Abstract: Perkembangan era digital 4.0 menuntut pelaku Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) untuk meningkatkan daya 

saing produk, salah satunya melalui inovasi kemasan yang menarik, 

informatif, dan sesuai dengan preferensi pasar modern. Namun, 

masih banyak UMKM yang menghadapi keterbatasan dalam 

pengetahuan desain, pemilihan material, serta pemanfaatan 

teknologi digital dalam pengembangan kemasan. Kegiatan edukasi 

dan pendampingan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 

dan keterampilan pelaku UMKM dalam merancang kemasan 

produk yang kompetitif dan adaptif terhadap perkembangan digital. 

Metode yang digunakan meliputi pelatihan, workshop, serta 

pendampingan langsung dalam proses desain dan evaluasi 

kemasan produk. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan 

kemampuan peserta dalam menciptakan kemasan yang lebih 

menarik, fungsional, dan sesuai dengan kebutuhan pasar, serta 

meningkatnya kesadaran akan pentingnya branding dan pemasaran 
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digital. Dengan demikian, program ini diharapkan mampu 

mendorong UMKM untuk lebih inovatif dan berdaya saing di pasar 

lokal maupun global 

 

Keywords: Pelatihan, Desain, Kemasan Produk, UMKM, Era 

Digital 

 

Introduction 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam 

pertumbuhan ekonomi Indonesia karena mampu menyerap tenaga kerja, meningkatkan 

pendapatan masyarakat, serta mendorong pemerataan ekonomi di berbagai daerah. Di era 

digital 4.0, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah pola konsumsi 

masyarakat, termasuk dalam cara konsumen memilih dan membeli produk secara daring. 

Kondisi ini menuntut UMKM untuk mampu beradaptasi melalui inovasi produk, pemasaran 

digital, dan pengembangan kemasan yang lebih kompetitif [1], [2]. 

Kemasan produk tidak lagi hanya berfungsi sebagai pelindung produk, tetapi juga 

menjadi media komunikasi dan identitas merek yang dapat meningkatkan daya tarik konsumen. 

Desain kemasan yang menarik, informatif, dan inovatif dapat memberikan nilai tambah 

terhadap produk UMKM sehingga mampu bersaing di pasar lokal maupun global [3]. Dalam 

pemasaran digital, tampilan visual produk menjadi salah satu faktor utama yang memengaruhi 

keputusan pembelian konsumen, terutama pada platform e-commerce dan media sosial [4]. 

Oleh karena itu, kemasan produk yang kreatif dan profesional menjadi kebutuhan penting bagi 

UMKM dalam meningkatkan daya saing usahanya. 

Namun demikian, masih banyak pelaku UMKM yang menghadapi berbagai kendala 

dalam pengembangan kemasan produk. Permasalahan tersebut meliputi keterbatasan 

pengetahuan tentang desain kemasan, minimnya kemampuan penggunaan teknologi digital, 

kurangnya pemahaman mengenai branding produk, serta keterbatasan modal untuk melakukan 

inovasi kemasan [5], [6]. Sebagian besar UMKM masih menggunakan kemasan sederhana 

yang kurang menarik dan belum mampu mencerminkan identitas produk secara optimal [7]. 

Kondisi tersebut menyebabkan produk UMKM sulit bersaing dengan produk industri besar 

yang telah memiliki desain kemasan modern dan strategi pemasaran digital yang kuat. 

Transformasi digital pada sektor UMKM menjadi salah satu langkah penting untuk 

meningkatkan kemampuan adaptasi usaha terhadap perkembangan teknologi dan perilaku 

konsumen. Pemanfaatan teknologi digital dalam proses desain kemasan, promosi produk, dan 

pemasaran online dapat membantu UMKM memperluas jangkauan pasar serta meningkatkan 

loyalitas pelanggan [8], [9]. Selain itu, integrasi desain kemasan dengan strategi digital 

marketing terbukti mampu meningkatkan minat beli konsumen dan memperkuat citra merek 

produk UMKM [10]. 

Di sisi lain, perkembangan tren konsumen modern juga mendorong munculnya konsep 

smart packaging dan green packaging yang lebih ramah lingkungan dan memiliki nilai estetika 

tinggi. Konsumen saat ini tidak hanya mempertimbangkan kualitas produk, tetapi juga 

memperhatikan aspek visual, keberlanjutan, dan kemudahan akses informasi produk melalui 
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kemasan [11]. Oleh sebab itu, UMKM perlu memahami pentingnya inovasi kemasan yang 

sesuai dengan kebutuhan pasar digital dan tren konsumen masa kini. 

Peningkatan kualitas kemasan produk UMKM memerlukan adanya edukasi dan 

pendampingan yang berkelanjutan. Program edukasi dapat memberikan pemahaman kepada 

pelaku UMKM mengenai pentingnya desain kemasan, branding, pemilihan material, hingga 

strategi pemasaran digital. Sementara itu, pendampingan secara langsung dapat membantu 

UMKM menerapkan hasil pelatihan dalam proses produksi dan pemasaran produknya [12]. 

Pendampingan yang efektif juga dapat meningkatkan kemampuan pelaku usaha dalam 

menggunakan aplikasi desain digital dan platform pemasaran online [13]. 

Beberapa penelitian dan kegiatan pengabdian masyarakat menunjukkan bahwa edukasi 

dan pendampingan desain kemasan mampu meningkatkan nilai jual produk, memperluas pasar, 

serta meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap produk UMKM [14], [15]. Inovasi 

kemasan yang dipadukan dengan pemasaran digital bahkan dapat meningkatkan minat beli 

konsumen secara signifikan [16]. Selain itu, pengembangan desain kemasan berbasis 

storytelling dan branding juga dinilai efektif dalam membangun identitas produk lokal yang 

lebih kuat [17]. 

Era digital 4.0 memberikan peluang besar bagi UMKM untuk berkembang melalui 

pemanfaatan teknologi dan inovasi produk. Akan tetapi, tanpa adanya kemampuan dalam 

menciptakan kemasan yang kompetitif, UMKM akan mengalami kesulitan dalam menghadapi 

persaingan pasar yang semakin ketat [18]. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan edukasi dan 

pendampingan yang mampu membantu UMKM memahami strategi pengembangan kemasan 

produk secara kreatif, inovatif, dan berbasis digital. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan edukasi dan pendampingan UMKM 

dalam mengembangkan kemasan produk yang kompetitif di era digital 4.0 menjadi sangat 

penting untuk dilakukan. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, dan kemampuan pelaku UMKM dalam menciptakan kemasan produk yang 

menarik, informatif, serta sesuai dengan kebutuhan pasar modern. Dengan adanya program ini, 

UMKM diharapkan mampu meningkatkan daya saing produk, memperluas pasar, dan 

memperkuat keberlanjutan usaha di tengah perkembangan ekonomi digital [19], [20]. 

Method 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada hari Sabtu, 02 Mei 2026. 

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan pembukaan, pengenalan pemateri, penyampaian materi 

mengenai pentingnya kemasan produk di era digital, pendampingan desain kemasan, praktik 

pengembangan kemasan produk, serta evaluasi pemahaman peserta. Kegiatan ini diikuti oleh 

15 peserta yang merupakan pelaku UMKM di Kelurahan Eka Jaya Kota Jambi. 

Kegiatan dimulai dengan sosialisasi awal mengenai pentingnya kemasan produk 

sebagai identitas dan strategi pemasaran dalam meningkatkan daya saing UMKM di era digital 

4.0. Selanjutnya, peserta diberikan edukasi terkait konsep desain kemasan yang menarik, 

pemilihan bahan kemasan yang sesuai, penggunaan label produk, serta pemanfaatan teknologi 

digital dalam promosi produk. Pendampingan dilakukan secara bertahap mulai dari pengenalan 
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elemen desain kemasan, pemilihan warna dan logo, hingga praktik pembuatan desain kemasan 

sederhana yang sesuai dengan karakteristik produk UMKM masing-masing. Selain itu, peserta 

juga diberikan panduan dan contoh desain kemasan agar dapat dikembangkan secara mandiri 

setelah kegiatan berlangsung. Kegiatan diakhiri dengan sesi praktik langsung, diskusi, dan 

evaluasi pemahaman peserta guna memastikan para pelaku UMKM mampu mengembangkan 

kemasan produk yang lebih kompetitif, menarik, dan siap bersaing di pasar digital. 

Tim pelaksana pelatihan terdiri dari 8 (delapan) orang dosen dengan tugas masing-

masing yang dapat dilihat pada tabel 1.  

Tabel 1. Tim Pelaksana Pengabdian 

No. Nama Tim Pelaksana Tugas 

1. Miranty Yudistira Bertugas sebagai MC (Master of Ceremony) pada 

kegiatan pengabdian masyarakat 

2. Willy Bima Alfajri Bertugas sebagai dokumentasi kegiatan pengabdian 

masyarakat 

3. M. Arief Hermawan Bertugas membantu koordinasi peserta serta 

memfasilitasi kebutuhan teknis selama kegiatan 

pelatihan dan pendampingan berlangsung 

4. Renaldi Yulvianda Bertugas sebagai operator 

5. Ari Andrianti Bertugas membuat pelaporan kegiatan pengabdian 

masyarakat 

6. Rudi Nata Bertugas memberikan materi pelatihan terkait 

konsep desain kemasan produk yang menarik dan 

kompetitif di era digital 4.0 

7. Rudi Prihantoro Bertugas memberikan materi terkait strategi 

pengembangan kemasan produk, penggunaan label, 

branding, serta pemanfaatan media digital untuk 

pemasaran produk UMKM 

8. Oki Dahwanu Bertugas mendampingi peserta dalam praktik 

pembuatan dan pengembangan desain kemasan 

produk UMKM 

 

Result 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini merupakan salah satu program yang 

diselenggarakan pada setiap semesternya. Oleh karena itu, langkah-langkah yang ditempuh 

dalam pelaksanaan kegiatan “Edukasi dan Pendampingan UMKM dalam Mengembangkan 
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Kemasan Produk yang Kompetitif di Era Digital 4.0” dimulai dari tahapan identifikasi 

kebutuhan, yaitu mengumpulkan informasi terkait permasalahan dan kebutuhan pelaku 

UMKM dalam mengembangkan kemasan produk yang menarik dan memiliki daya saing di 

pasar digital. Identifikasi dilakukan melalui wawancara dan diskusi bersama pelaku UMKM 

mengenai kendala dalam desain kemasan, branding produk, serta strategi pemasaran digital. 

Selanjutnya, pengurusan izin dilakukan melalui penyampaian surat rencana pelaksanaan 

pengabdian kepada pihak terkait. Setelah mendapatkan izin, tahapan berikutnya adalah 

merencanakan jadwal kegiatan, membuat surat tugas, menentukan jumlah peserta, serta 

mempersiapkan materi pelatihan dan pendampingan mengenai pengembangan kemasan 

produk. 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada hari Sabtu, 02 Mei 

2026 yang bertempat di Kelurahan Eka Jaya Kota Jambi. Materi pelatihan yang disampaikan 

berupa penjelasan mengenai pentingnya kemasan produk sebagai identitas dan strategi 

pemasaran, teknik desain kemasan yang menarik, pemilihan bahan kemasan yang sesuai, 

penggunaan label produk, serta pemanfaatan teknologi digital dalam mendukung promosi 

produk UMKM. Pelatihan berlangsung selama satu hari, yaitu dari pukul 08.00 WIB sampai 

dengan pukul 15.00 WIB. Selama kegiatan berlangsung, peserta juga diberikan kesempatan 

untuk melakukan praktik langsung dalam merancang kemasan produk sesuai dengan 

karakteristik usaha masing-masing. Kegiatan edukasi dan pendampingan pengembangan 

kemasan produk UMKM dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pelatihan Desain Kemasan Produk  

Hasil kegiatan “Edukasi dan Pendampingan UMKM dalam Mengembangkan Kemasan 

Produk yang Kompetitif di Era Digital 4.0” menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan 

kemampuan peserta dalam merancang kemasan produk yang lebih menarik, kreatif, dan 

memiliki nilai jual yang lebih tinggi. Melalui kegiatan pelatihan dan pendampingan, para 

pelaku UMKM mampu memahami pentingnya kemasan sebagai identitas produk sekaligus 

strategi pemasaran di era digital. Selain itu, peserta juga memperoleh pengetahuan mengenai 

pemilihan desain, warna, label, serta penggunaan media digital untuk mendukung promosi 

produk secara lebih luas. 
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Kegiatan ini juga mendorong pelaku UMKM untuk lebih inovatif dalam 

mengembangkan tampilan produk agar mampu bersaing di pasar modern dan digital. Dengan 

adanya pendampingan secara langsung, peserta dapat mempraktikkan pembuatan desain 

kemasan sederhana sesuai dengan karakteristik produk masing-masing, sehingga produk 

UMKM menjadi lebih menarik, profesional, dan kompetitif di pasaran. Pendampingan 

pengembangan kemasan produk UMKM dapat dilihat pada gambar berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.Pendampingan Desain Kemasan Produk 

Tanggapan peserta dalam pelaksanaan kegiatan “Edukasi dan Pendampingan UMKM 

dalam Mengembangkan Kemasan Produk yang Kompetitif di Era Digital 4.0” sangat antusias, 

karena kegiatan ini dinilai mampu membantu pelaku UMKM dalam meningkatkan kualitas 

tampilan produk agar lebih menarik, modern, dan memiliki daya saing di pasar digital. Selain 

itu, kegiatan ini juga memberikan berbagai manfaat bagi peserta, antara lain: (1) meningkatkan 

pemahaman tentang pentingnya kemasan sebagai identitas dan media promosi produk, (2) 

membantu pelaku UMKM dalam merancang desain kemasan yang lebih menarik dan 

profesional, (3) meningkatkan kreativitas dalam pemilihan warna, logo, dan label produk, (4) 

meningkatkan nilai jual serta daya tarik produk di mata konsumen, dan (5) mendukung strategi 

pemasaran digital sehingga produk UMKM lebih mudah dikenal dan bersaing di pasar yang 

lebih luas. Pendampingan pengembangan desain kemasan produk UMKM dapat dilihat pada 

gambar 3. 
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Gambar 3. Pendampingan Strategi Pengembangan Kemasan Produk, Penggunaan Label, 

Branding, serta Pemanfaatan Media Digital untuk Pemasaran Produk UMKM 

Peserta kegiatan “Edukasi dan Pendampingan UMKM dalam Mengembangkan 

Kemasan Produk yang Kompetitif di Era Digital 4.0” berharap kegiatan ini dapat dilaksanakan 

secara berkelanjutan, sehingga pengetahuan dan keterampilan yang telah diperoleh dapat terus 

dikembangkan sesuai dengan perkembangan tren pasar dan teknologi digital. Para peserta juga 

menginginkan adanya pendampingan lanjutan, terutama dalam proses pengembangan desain 

kemasan, branding produk, serta strategi pemasaran digital agar produk UMKM mampu 

bersaing secara lebih luas di pasar modern. Dengan adanya kesinambungan program, peserta 

merasa akan lebih percaya diri dan kreatif dalam menciptakan kemasan produk yang menarik, 

inovatif, dan sesuai dengan kebutuhan konsumen. 

Selain itu, para peserta berharap pengembangan kemasan produk dapat menjadi salah 

satu strategi utama dalam meningkatkan kualitas dan nilai jual produk UMKM. Peserta juga 

berharap adanya dukungan lanjutan terkait penggunaan media digital dan platform pemasaran 

online untuk memperluas jangkauan promosi produk. Harapan ini disertai keyakinan bahwa 

pengembangan kemasan yang dilakukan secara konsisten akan memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan daya saing, citra usaha, serta pertumbuhan ekonomi UMKM secara 

berkelanjutan. Kegiatan pengembangan desain kemasan produk UMKM dapat dilihat pada 

gambar 4. 
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Gambar 4. Pengembangan Desain Kemasan Produk UMKM 

Proses evaluasi kegiatan “Edukasi dan Pendampingan UMKM dalam Mengembangkan 

Kemasan Produk yang Kompetitif di Era Digital 4.0” dilakukan melalui sesi diskusi dan tanya 

jawab untuk menggali umpan balik secara langsung terkait kendala, pengalaman, serta saran 

peserta selama mengikuti kegiatan pelatihan dan pendampingan. Evaluasi juga mencakup 

praktik langsung dalam merancang dan mengembangkan kemasan produk guna mengukur 

kemampuan peserta dalam menerapkan konsep desain, pemilihan warna, penggunaan label, 

serta strategi branding produk yang telah dipelajari.  

Conclusion  

Kegiatan “Edukasi dan Pendampingan UMKM dalam Mengembangkan Kemasan 

Produk yang Kompetitif di Era Digital 4.0” telah berjalan dengan baik dan berhasil 

meningkatkan pemahaman serta keterampilan para pelaku UMKM dalam mengembangkan 

kemasan produk yang lebih menarik, kreatif, dan sesuai dengan kebutuhan pasar digital. 

Melalui tahapan pelatihan dan pendampingan yang sistematis, peserta mampu memahami 

pentingnya kemasan sebagai identitas produk, memilih desain dan bahan kemasan yang tepat, 

serta memanfaatkan unsur visual seperti warna, logo, dan label produk untuk meningkatkan 

daya tarik konsumen. Adanya panduan yang jelas dan sesi praktik langsung turut memperkuat 

kemampuan peserta dalam merancang kemasan produk secara mandiri sesuai dengan 

karakteristik usaha masing-masing. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

kualitas dan daya saing produk UMKM di era digital 4.0. Pengembangan kemasan produk yang 

lebih modern dan inovatif menjadi salah satu strategi penting dalam menarik minat konsumen 

serta memperluas peluang pemasaran, baik secara langsung maupun melalui platform digital. 

Dengan adanya kegiatan edukasi dan pendampingan ini, para pelaku UMKM diharapkan 

mampu meningkatkan nilai jual produk, membangun citra usaha yang lebih profesional, serta 
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menciptakan produk yang lebih kompetitif dan siap bersaing di pasar yang semakin 

berkembang. 
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